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ABSTRAK 

Keterampilan 4C sebagai kompetensi utama yang diperlukan dalam abad 21, maka dibutuhkan perhatian dan 

pembinaan yang baik dalam pendidikan di perguruan tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mendapat profil 4C dari 
mahasiswa prodi pendidikan fisika FKIP UNSAM yang dapat digunakan untuk evaluasi pembelajaran di pendidikan 

tinggi dalam menyiapkan lulusan dengan kompetensi yang baik sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini dikembangkan sesuai dengan indikator masing-masing keterampilan, dan 
menggunakan instrumen yang telah divalidasi pada penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam kategori rendah (54,84%), keterampilan berpikir kreatif dalam kategori 

kreatif (78,09%), komunikasi ilmiah dalam kategori baik (79,17), dan keterampilan kolaborasi dalam kategori sangat 
baik (87,13%).  Hasil tersebut menunjukkan bahwa dibutuhkan perbaikan yang signifikan pada keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa. Perbaikan yang dapat dilakukan diantaranya adalah dengan mempersiapkan lembar kerja 
mahasiswa dan lembar asesmen yang layak. 

 

Kata kunci: berpikir kritis, berpikir kreatif, komunikasi ilmiah, kolaborasi, keterampilan 4C 
 

 

ABSTRACT 
4C skills are the main competencies needed in the 21st century. A training and an attention is needed in higher education. 
This research was conducted to obtain the 4C profile of physics education study program students in UNSAM. The result 

can be used to evaluate higher education learning in preparing graduates with good competencies according to the needs 
of the world and life. The instruments used in this research were developed in accordance with each skill indicator, and 

used instruments that had been validated in previous research. Based on research results, students' critical thinking skills 

are in the low category (54,84%), creative thinking skills are in the creative category (78,09%), scientific communication 
is in the good category (79,17), and collaboration skills are in the very good category (87,13%). These results indicate that 

significant improvements are needed in students' critical thinking skills. Improvements that can be made include preparing 

appropriate student worksheets and assessment sheets. 
 

Keywords: critical thinking, creative thinking, science communication, collaboration, 4C skills 

 
 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Kompetensi lulusan merupakan suatu 

hal terpenting dan menjadi fokus dalam 
penyelenggaraan pendidikan tinggi, dimana 

kompatensi lulusan harus sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja. Kemajuan pesat di 

era globalisasi menuntut lulusan memiliki 

keterampilan yang dikenal sebagai 

keterampilan abad 21 (21st century skill) 

agar mampu bersaing dalam revolusi 

industri seperti keterampilan dalam 

berkomunikasi secara efektif, kemampuan 
kolaborasi yang baik, memiliki 

produktifitas, nilai spiritual dan moral yang 
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tinggi, literasi digital serta memiliki 
pemikiran yang kritis.  

Terdapat 10 keterampilan utama yang 
paling dibutuhkan dalam menghadapi dunia 

kerja hingga tahun 2025 menurut World 

Economic Forum (2020), yaitu: (1) strategi 

pembelajaran aktif, (2) inovasi dan 

kemampuan berpikir analitis, (3) 
keterampilan berpikir kritis, (4) memiliki 

gagasan (ide) dalam pemecahan masalah, 
(5) kemampuan memecahkan masalah yang 

kompleks, (6) kreatifitas dan originalitas, (7) 
keterampilan penggunaan teknologi, 
monitoring dan control, (8) keterampilan 

dalam desain teknologi dan pemrograman, 
(9) fleksibilitas, ketahanan stress, (10) literasi 

sosial dan kepemimpinan. Lebih lanjut, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia merefleksikan pembelajaran ke 

dalam keterampilan 4C (Critical Thinking, 

Creativity and Inovation, Collaboration, 

and Communication) sebagai tujuan 

pembelajaran (Zubaidah, 2019).  

Berpikir kritis merupakan suatu 
bentuk pemikiran yang sistematis, 

beralasan, dan mengarah pada suatu 
kesimpulan serta pengambilan keputusan 

(Halpern dan Dunn, 2021). Berdasarkan 
penelitian-penelitian terdahulu, Li dan Liu 

(2021) mengelompokkan komponen 
keterampialn berpikir kritis ke dalam 

kemampuan analisis, evaluasi, inferensi, 
sintesis/konstruksi dan refleksi/koreksi diri. 

Sedangkan Tiruneh, dkk. (2016) 
mengembangkan indikator keterampilan 

berpikir kritis ke dalam aspek penalaran 
(reasoning), berpikir sebagai pengujian 

hipotesis (thinking as hypothesis testing), 

analisis argumen (argument analysis), analisis 

kemungkinan dan ketidakpastian (likelihood 

and uncertainty analysis), dan pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan 
(problem-solving and decision-making). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa berpikir 

kritis merupakan kemampuan dalam 
menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan dalam hakikatnya (epistemik) 
sehingga diperoleh pemikiran yang 

beralasan dari suatu informasi yang tersedia. 
Hasil akhir yang diharapkan dari 

kemampuan berpikir kritis adalah 
kemampuan dalam memecahkan masalah 

dan mengambil keputusan. 

Kreativitas memiliki sedikit 
perbedaan definisi dengan inovasi. 

Kreativitas merupakan proses dalam 
menghasilkan ide baru sedangkan inovasi 

merupakan bagian kegiatan yang berfokus 
dalam mengimplementasikan atau 

memperkenalkan ide-ide baru tersebut (Lee 
dkk., 2019). Perbedaan lainnya adalah 

dibutuhkan sifat keterbaruan dalam 
kreativitas sedangkan dalam inovasi boleh 

mengadopsi atau mengadaptasi ide lain, 
namun dibutuhkan adanya unsur 

kebermanfaatan dalam inovasi sedangkan 
pada kreativitas tidak harus ada unsur 

kebermanfaatan (Hughes, dkk., 2018). Piirto 
(2011) mengkategorikan kreativitas dan 

inovasi ke dalam tiga aspek operasional, 
yaitu: berpikir kreatif, bekerja sama secara 

kreatif dengan orang lain dan penerapan 
inovasi. Lebih lanjut, Munandar (2009) 

menjabarkan indikator berpikir kreatif ke 
dalam aspek: berpikir lancar (fluency), 

berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil 

(originality) dan memperinci (elaboration).  

Kolaborasi secara umum diartikan 

sebagai kemampuan dalam bekerja sama, 

Australian Council for Educational 

Research (ACER) mendefinisikan 

kolaborasi sebagai kemampuan individu 

untuk berkontribusi secara efektif di dalam 

kelompok. Kolaborasi dapat 

dideskripsikan ke dalam tiga faktor utama 

dengan masing-masing aspeknya sebagai 

berikut: (1) membangun pemahaman 

bersama, terdiri atas aspek: berkomunikasi 

dengan orang lain, mengumpulkan sumber 

daya dan informasi, bernegosiasi dan 

bertanggungjawab; (2) kontribusi secara 

kolektif, terdiri atas aspek: berpartisipasi 

dalam kelompok, mengakui kontribusi 

orang lain dan terlibat dengan peran dan 

tanggung jawab; (3) regulasi, terdiri dari 

aspek: memastikan kontribusi yang 

konstruktif, menyelesaikan perbedaan, 

mempertahankan pemahaman yang dibagi 

dan mengadaptasi sikap dan kontribusi. 

Keterampilan komunikasi mengacu 

pada kemampuan individu dalam 

berkomunikasi secara jelas baik 

menggunakan bahasa lisan maupun tulisan 

(Pacific Policy Research Center: 2010). 

Komunikasi yang baik dapat 
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mengekspresikan ide, gagasan serta 

konsep secara efektif (Partnership for 21st 

Century Learning: 2015). Pada 

pembelajaran sains, komunikasi sains 

dibutuhkan untuk mentransfer 

pengetahuan sains dan menyampaikan 

hasil temuan para ilmuan. Komunikasi 

sains dapat dinilai berdasarkan beberapa 

aspek dan indikator sebagai berikut: aspek 

verbal meliputi: mendeskripsikan materi 

secara objektif, mempresentasikan 

gambar, grafik, persamaan dan tabel, 

menyampaikan ide/gagasan untuk 

penyelesaian masalah, dan menyampaikan 

informasi secara efektif; dan aspek tulisan 

meliputi: meringkas informasi dari 

berbagai literatur, menggambar grafik, 

persamaan dan tabel, serta kemampuan 

menyusun laporan ilmiah (Yakob, 2018). 
Keterampilan-keterampilan tersebut 

dapat dipelajari dan diajarkan dengan 

menerapkan suatu pengaturan yang tepat 
dalam proses pembelajaran. Dengan kata 

lain, keterampilan-keterampilan tersebut 
hanya dapat diidentifikasi melalui 

penerapan model pembelajaran yang tepat.  
Keterampilan 4C sebagai kompetensi 

utama yang diperlukan dalam abad 21, 
maka dibutuhkan perhatian dan pembinaan 

yang baik dalam pendidikan di perguruan 
tinggi (Astuti, dkk., 2019). Penelitian ini 

dilakukan untuk mendapat profil 4C dari 
mahasiswa prodi pendidikan fisika FKIP 

UNSAM yang dapat digunakan untuk 
evaluasi pembelajaran di pendidikan tinggi 

dalam menyiapkan lulusan dengan 
kompetensi yang baik sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja. Keterampilan 4C 
dalam ruang penelitian ini adalah: (1) 

keterampilan berpikir kritis, (2) 
keterampilan berpikir kreatif, (3) 

keterampilan komunikasi ilmiah dan (4) 
keterampilan kolaborasi. 

 
 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif. Sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa calon guru 
program studi Pendidikan Fisika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Samudra semester 3 dan semester 5 yang 

diambil secara acak, berjumlah 30 orang 
mahasiswa.  

Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi: (1) keterampilan 

berpikir kritis, (2) keterampilan berpikir 
kreatif, (3) keterampilan komunikasi ilmiah 

dan (4) keterampilan kolaborasi. Tabel 1 
menunjukkan teknik pengambilan data 

dalam penelitian ini. 
 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Jenis Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Keterampilan berpikir kritis 

Keterampilan berpikir kreatif 

Keterampilan komunikasi 

ilmiah 
Keterampilan kolaborasi 

Tes 

Tes 

Observasi 

 
Observasi 

 
Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dikembangkan sesuai dengan 

indikator masing-masing keterampilan. 
Pada penelitian ini, indikator keterampilan 

berpikir kritis yang digunakan mengacu 
pada indikator yang dikembangkan oleh 

Tiruneh, dkk. (2016), indikator 
keterampilan berpikir kreatif mengacu pada 

indikator yang dikembangkan oleh 
Munandar (2009), indikator komunikasi 

ilmiah merujuk kepada indikator yang 
dikembangkan oleh Yakob, dkk. (2018), dan 

indikator kolaborasi merujuk kepada 
indikator yang dikembangkan oleh 

Firmansyah, dkk. (2022). Instrumen 
keterampilan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif pada penelitian ini menggunakan 
instrumen yang telah divalidasi pada 

penelitian Firmansyah, dkk. (2022), dan 
instrumen komunikasi ilmiah menggunakan 

instrumen yang telah divalidasi pada 
penelitian Yakob, dkk. (2018). 

Kisi-kisi soal yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan berpikir kritis dan 

berpikir kreatif, masing-masing ditunjukkan 
pada Tabel 2 dan tabel 3. 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan 

Berpikir Kritis 

No Aspek Indikator 
No 

Soal 

1 

 

 
 

 

 

 
 

2 

 
 

 

 

 
3 

 

 
 

 

4 

 
 

 

 
 

 

 

5 
 

Penalaran 

 

 

 
 

 

 
 

Berpikir 

sebagai 

pengujian 
hipotesis 

 

 
Menganalisis 

Argumentasi 

 

 
 

Analisis 

kemungkinan 
dan 

ketidakpastian 

 

 
 

 

Pemecahan 
masalah dan 

pengambilan 

keputusan 

Mendeteksi 

kekeliruan suatu 

istilah atau 
pernyataan 

 

Interpretasi hasil 

percobaan 
 

MengIdentifikasi 

hubungan suatu 
gejala/peristiwa 

yang satu dengan 

yang lainnya 

 
Menyimpulkan 

pernyataan yang 

tepat berdasarkan 
data yang diberikan 

 

Memprediksi 

kemungkinan yang 
akan terjadi 

 

Memprediksi 
kemungkinan yang 

akan terjadi 

 

Memeriksa prosedur 
yang sesuai dalam 

memecahkan 

masalah ilmiah 
 

Mengevaluasi solusi 

untuk suatu masalah 

dan membuat 
keputusan yang kuat 

berdasarkan bukti 

1, 9 

 

 
 

 

2, 10 

 
 

3, 11 

 
 

 

 

 
4, 12 

 

 
 

 

5, 13 

 
 

 

6, 14 
 

 

 

7, 15 
 

 

 
 

8, 16 

 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

No Aspek Indikator 
No 

Soal 

1 

 

 
 

2 

 

 
 

 

 
3 

 

Fluency  

 

 
 
Elaboration  

 
 

 

 

 
Flexibility 

 

Melahirkan banyak 

pertanyaan kreatif 

dan beragam 
 

Mampu 

memperkaya dan 

mengembangkan 
suatu gagasan atau 

produk 

 
Menghasilkan 

gagasan, jawaban, 

1, 6 

 

 
 

2, 7 

 

 
 

 

 
3, 8 

 

 

 

 
4 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
Originality 

 

 
 

 

 

 

atau pertanyaan 

yang bervariasi 

 
Mampu melahirkan 

ungkapan yang baru 

dan unik 

 
Mampu membuat 

kombinasi-

kombinasi yang 
tidak lazim dari 

bagian-bagian atau 

unsur-unsur 

 

 

 
4, 9 

 

 

 
5 

 

 
 

 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 
Berdasarkan hasil tes keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa pendidikan fisika, 

diperoleh data pada setiap aspek 
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1, 

dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 
54,84% (rendah). 

 

 
Gambar 1. Grafik Keterampilan Berpikir 

Kritis 

 
Hasil tes keterampilan kemampuan 

berpikir kreatif mahasiswa pendidikan fisika 
pada setiap aspek ditampilkan pada Gambar 

2, dengan nilai rata-rata 78,09% (kreatif).  
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Gambar 2. Grafik Keterampilan Berpikir 

Kreatif 

 

Hasil observasi keterampilan 
komunikasi ilmiah mahasiswa pendidikan 

fisika diperoleh nilai rata-rata 79,17% (baik), 
dengan nilai pada masing-masing indikator 

ditunjukkan pada Tabel 4 sedangkan dalam 
setiap aspek verbal dan dan writing 

ditampilkan pada Gambar 3. 
 

Tabel 4. Keterampilan Komunikasi Ilmiah 

Aspek Indikator Skor 

Verbal 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 
Writing 

 

 
 

 

(1) 

 

(2) 
 

 

(3) 

 
 

(4) 

 
 

(5) 

 

(6) 
 

(7) 

 

Mendeskripsikan 

materi secara objektif 

Mempresentasikan 
gambar, grafik, 

persamaan dan tabel 

Menyampaikan 

ide/gagasan untuk 
penyelesaian masalah 

Menyampaikan 

informasi secara 
efektif 

Meringkas informasi 

dari berbagai literatur 

Menggambar grafik, 
persamaan dan tabel 

Menyusun laporan 

ilmiah 

76 

 

56 
 

 

84 

 
 

76 

 
 

88 

 

76 
 

92 

 

 

 
Gambar 3. Grafik Keterampilan Komunikasi 

Ilmiah 

Hasil observasi keterampilan 
kolaborasi mahasiswa pendidikan fisika 

pada setiap indikator aspek ditunjukkan 
pada Tabel 5 dan untuk nilai rata-rata 

masing-masing aspek ditampilkan pada 
Gambar 4. Sedangkan untuk nilai rata-rata 

keterampilan kolaborasi diperoleh 87,13% 
dalam kategori sangat baik.  

 
Tabel 5. Keterampilan Kolaborasi 

Aspek Indikator Skor 

Membangun 

pemahaman 
bersama 

 

 
 

 

Kontribusi 

secara 
kolektif 

 

 
 

Regulasi 

(1) 

 
(2) 

 

 
(3) 

 

(4) 

 
(5) 

 

(6) 
 

(7) 

 

 
(8) 

 

(9) 

Berkomunikasi dengan 

orang lain 
Mengumpulkan 

sumber daya dan 

informasi 
Bernegosiasi dan 

bertanggungjawab 

Berpartisipasi dalam 

kelompok 
Mengakui kontribusi 

orang lain 

Terlibat dengan 
peran dan tanggung 

jawab 

Memastikan 

kontribusi yang 
konstruktif 

Menyelesaikan 

perbedaan 
Mempertahankan 

pemahaman yang 

dibagi dan 

mengadaptasi sikap 

86,67 

 
93,33 

 

 
90,00 

 

91,67 

 
85,83 

 

93,33 
 

81,67 

 

 
76,67 

 

85,00 
 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Grafik Keterampilan Kolaborasi 

 

Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran di per-

guruan tinggi dituntut untuk inovatif agar 

tercapai keterampilan secara optimal 
(Kemendikbud). Prodi pendidikan fisika 
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telah mengupayakan pembelajaran berbasis 
studi kasus dan berbasis proyek dalam 

upaya meraih capaian pembelajaran baik 
dari aspek sikap, pengetahuan maupun 

keterampilan. Capaian pembelajaran 
tersebut ditetapkan berdasarkan kebutuhan 

internal kampus dan juga stakeholder 
sebagai pemangku kepentingan kebutuhan 

lulusan. Sehingga, sasaran capaian 
pembelajaran prodi pendidikan fisika telah 

memenuhi standar kompetensi yang 
dibutuhkan dunia kerja. Keterampilan 

berpikir kritis, berpikir kreatif, komunikasi 
ilmiah dan kolaborasi merupakan beberapa 

kompetensi/keterampilan yang dibutuhkan 
dunia kerja saat ini (World Economic Forum, 

2020).  
Data penelitian ini merupakan salah 

satu bentuk evaluasi terhadap pembelajaran 
berbasis proyek dan studi kasus yang telah 

dilaksanakan di program studi pendidikan 
fisika Universitas Samudra. Sehingga dapat 

digunakan sebagai landasan pengembangan 
inovasi pembelajaran yang lebih baik. 

Bagaimanapun hasil dari proses 
pembelajaran harus dapat terukur dan sesuai 

dengan capaian yang diharapkan.  
Hasil pengukuran keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa prodi pendidikan 
fisika, diperoleh nilai rata-rata sebesar 

54,84% yang masuk dalam kategori rendah. 
Nilai ini mengartikan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan oleh prodi pendidikan fisika 
belum cukup efektif untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, 
sehingga dibutuhkan perbaikan pada proses 

pembelajaran. Salah satu perbaikan yang 
dilakukan adalah pada pengembangan 

bahan ajar untuk mata kuliah yang 
menerapkan pembelajaran studi kasus dan 

berbasis proyek, termasuk di dalamnya 
lembar kerja yang layak bagi mahasiswa. 

Lembar kerja tersebut harus dapat 
digunakan untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa. Lembar kerja 
mahasiswa (LKM) dibutuhkan agar 
kegiatan belajar menjadi lebih terarah 

(Guruh, Anjarwati dan Prayitno, 2018), 
sehingga pembelajaran menjadi lebih 

optimal (Sari dan Wulanda, 2019).  
Perbaikan pembelajaran lainnya yang 

perlu dilakukan di program studi pendidikan 
fisika adalah memaksimalkan jumlah mata 

kuliah yang menerapkan pembelajaran 

kolaboratif berbasis proyek dan studi kasus. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran berbasis 
masalah atau studi kasus memberi peluang 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis mahasiswa (Susetyarini, Nurohman 

dan Husamah, 2022; Andayani, dkk., 2022). 
Dalam penelitian lain ditemukan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

(Priyatni, dan As’ari, 2019; Putri, Bukit dan 
Simanjuntak, 2021). 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 
belum ada nilai yang mencapai nilai tinggi 

(>70) pada aspek keterampilan berpikir 
kritis. Dengan demikian maka perlu 

peningkatan kemampuan mahasiswa pada 
setiap aspek tersebut. Berbanding terbalik 

dengan data keterampilan berpikir kreatif 
yang tampilkan pada Gambar 2, dimana 
pada aspek fluency dan elaboration telah 

mencapai kategori sangat kreatif (>80) dan 
pada aspek flexibility dan orginality mencapai 

kategori kreatif (61-80). Rata-rata 

keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 
mencapai 78 (kategori kreatif). Dengan 

demikian, maka hanya diperlukan sedikit 
perbaikan dalam peningkatan keterampilan 

berpikir kreatif mahasiswa. Pembelajaran 
fisika di prodi pendidikan fisika FKIP 

UNSAM telah menerapkan pembelajaran 
berbasis proyek (mini proyek atau mini riset) 

sejak tahun 2018, sehingga mahasiswa telah 
terasah dalam menghasilkan kreativitas 

proyek yang dilakukan. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil pengukuran keterampilan 

berpikir kreatif yang sudah sangat baik. 
Perbaikan kecil diperlukan pada lembar 

kerja mahasiswa untuk menghasilkan 
keterampilan yang lebih maksimal.  

Berdasarkan Grafik pada Gambar 3, 
terlihat bahwa keterampilan komunikasi 

verbal mahasiswa lebih rendah daripada 
keterampilan komunikasi tertulis (writing). 

Hal ini dikarenakan mahasiswa lebih sering 
diberi penugasan dalam penyusunan 

laporan ilmiah seperti laporan praktikum 
dan laporan mini riset, namun relatif lebih 

jarang diberi penugasan untuk 
mempresentasikan data-data ilmiah baik 

dari laporan praktikum maupun mini riset. 
Oleh karena itu, maka dibutuhkan 

peningkatan terhadap keterampilan 
komunikasi verbal mahasiswa pendidikan 
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fisika. Dalam dunia kerja, keterampilan 
komunikasi verbal merupakan faktor paling 

penting (Maes, Weldy, dan Icenogle, 1997). 
Walau demikian, tetap dibutuhkan 

perhatian terhadap kedua keterampilan 
komunikasi tersebut. Sebagai calon guru 

sains yang akan menjadi role model harus 

memiliki keterampilan verbal maupun non-
verbal yang baik agar pesan atau ilmu 

pengetahuan dapat ditransferkan dan 
diterima dengan baik oleh peserta didik. 
Garcia (2012), menyebutkan komunikasi 

verbal dan non-verbal merupakan dua hal 
yang tidak dapat dipisahkan. Sehingga 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
pengajar harus dapat mengkombinasikan 

kedua keterampilan tersebut (Wahyuni, 
2018). 

 Keterampilan komunikasi ilmiah 
terendah mahasiswa pendidikan fisika 

terdapat pada indikator mempresentasikan 
gambar, grafik, persamaan dan tabel. 

Dengan demikian maka perlu diberikan 
penugasan yang lebih baik bagi mahasiswa 

dalam representasi informasi atau data 
dalam bentuk gambar, persamaan, grafik 

dan tabel. Keterampilan tersebut merupakan 
bagian dari keterampilan multi representasi 

(Irwandani, 2014). Bray dan Williams 
(2018) menjelaskan bahwa multi-

representasi merupakan salah satu faktor 
yang menyebabkan siswa kesulitan dalam 

memahami fisika. Namun hal ini dapat 
diselesaikan dengan persiapan pembelajaran 

yang baik. Bagaimanapun keterampilan 
komunikasi ilmiah penting dalam transfer 

pengetahuan dari saintis sehingga dapat 
dijangkau oleh masyarakat luas sehingga 

perlu untuk terus memberi perhatian pada 
keterampilan komunikasi sains/ilmiah 

(Abraham, 2020). 
Gambar 4 dan Tabel 5 menampilkan 

data keterampilan kolaborasi mahasiswa 
pendidikan fisika. Berdasarkan data grafik 

pada gambar dan tabel terlihat bahwa 
keterampilan kolaborasi mahasiswa 
pendidikan fisika sudah sangat baik dengan 

proses pembelajaran yang telah dilakukan 
selama ini. Sedikit perbaikan yang perlu 

dilakukan pada indikator menyelesaikan 
perbedaan. Hal ini terkait dengan sikap 

mahasiswa dalam menyikapi perbedaan 
pendapat. Perlu sedikit arahan untuk dapat 

menyikapi perbedaan pendapat dengan 

lebih tenang, namun tetap dengan argumen-
argumen yang logis yang disertai data-data.  

Prodi pendidikan fisika berkomitmen 
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 
dunia kerja. Oleh karena itu, perlu untuk 

terus melakukan evaluasi pembelajaran dan 
evaluasi khusus terhadap keterampilan-

keterampilan mahasiswa agar tercapai 
kompetensi lulusan sesuai dengan capaian 

pembelajaran lulusan. Selain itu, indikator 
kinerja utama perguruan tinggi menuntut 

untuk terlaksananya pembelajaran 
kolaboratif berbasis proyek dan studi kasus. 

Pembelajaran tersebut merupakan 
pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan mahasiswa sesuai dengan 
kebutuhan keterampilan pada abad 21 atau 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja saat 
ini. Tuntutan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran berbasis proyek dan studi 
kasus, secara tersirat mengharuskan 

program studi untuk menyiapkan bahan ajar 
termasuk lembar kerja mahasiswa dan 

asesmen proses pembelajaran yang layak  
sehingga tercapai outcome serta output yang 

diharapkan.   
 

 

D. KESIMPULAN 
Keterampilan berpikir kritis, berpikir 

kreatif, komunikasi ilmiah dan kolaborasi 
merupakan keterampilan yang penting 

untuk terus dievaluasi dan ditingkatkan 
dalam pembelajaran fisika di prodi 

pendidikan fisika. Khususnya dalam 
keterampilan berpikir kritis yang masih 

dibutuhkan peningkatan secara signifikan. 
Perbaikan yang dapat dilakukan 

diantaranya adalah dengan mempersiapkan 
lembar kerja mahasiswa dan lembar 

asesmen yang layak.  
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